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MOTIO

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku™
----Filipi 4:13----

“The best preparation for tomorrow is doing your best today. ”

----H. Jackson Brown, Jr----

“Keep your hopes up high and your head down low. ”

----Eka Kurniasih----
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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of fifth grade students at
SDN Jiwo, Wedi, Klaten on the themes of objects around us. The purpose of this
study is to improve the learning outcomes of the themes of objects around us with
the two stay two stray (TSTS) learning method in the fifth grade of SDN Jiwo Wedi
Klaten in the academic year 2019/2020. This class action research consists of two
cycles, each cycle consists of planning, implementing actions, observing and
reflecting. Data collection tools using the student observation sheet instrument in
the learning process and multiple choice test forms. Analysis of the data used is
descriptive statistical data analysis by analyzing data in the form of scores from
student learning outcomes. The results showed that the learning outcomes of the
first cycle obtained an average grade of 70,8 with a percentage of 75% grade
completeness with a total of 9 completed students and increased in the second cycle
to an average value of 89,2 with a percentage of grade completeness of 91,7% with
the total number of students completing as many as 11 students.

Keyword ; Two Stay Two Stray, learning outcomes, SDN Jiwo Wedi Klaten
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa kelas V SDN Jiwo,
Wedi, Klaten pada tema benda-benda di sekitar kita. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatan hasil belajar tema benda-benda di sekitar kita dengan metode
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas VV SDN Jiwo Wedi Klaten Tahun
Pelajaran 2019/2020. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Alat pengumpulan data menggunakan instrumen lembar pengamatan siswa dalam
proses pembelajaran dan tes bentuk pilihan ganda. Analisis data yang digunakan
adalah analisis data secara statistik deskriptif dengan menganalisis data berupa skor
dari hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siklus |
diperoleh nilai rata-rata kelas 70,8 dengan persentase nilai ketuntasan kelas 75%
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 9 siswa dan meningkat pada siklus Il menjadi
nilai rata-rata 89,2 dengan persentase nilai ketuntasan kelas sebesar 91,7%. dengan
jumlah siswa tuntas sebanyak 11 siswa.

Kata kunci : Two Stay Two Stray, hasil belajar, SDN Jiwo Wedi Klaten
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia karena
dengan pendidikan manusia dapat membentuk kepribadian yang berkualitas,
pendidikan juga sangat berkontribusi dalam kehidupan manusia di era globalisasi.
Setiap manusia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Sering kali
pendidikan menjadi tolok ukur kemajuan sebuah bangsa. Dengan pendidikan yang
baik akan melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkompeten di
bidangnya. Untuk itu pendidikan harus dikembangkan dengan sebaik-baiknya agar
mampu bersaing dengan bangsa lain.

Selain masalah kurikulum, masalah penting lain yang timbul dalam bidang
pendidikan adalah saat proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara siswa dengan pendidik dan bahan ajar pada lingkungan belajar
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sanjaya, 2015). Proses belajar
mengajar merupakan suatu peristiwa yang melibatkan dua pihak antara guru dan
siswa dimana guru berfungsi sebagai pemberi materi dan siswa sebagai penerima
pelajaran, pengaruh atau sesuatu yang diberikan guru (Nata, 2016). Proses
pembelajaran diharapkan dapat berjalan dengan menyenangkan agar siswa tidak
mudah bosan, pembelajaran tidak berpusat pada guru melainkan siswa ikut
berperan aktif dalam pembelajaran. Kenyataannya yang terjadi di kelas V SDN
Jiwo saat pembelajaran seringkali tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Dari situlah konsep pembelajaran harus dirubah dan dikembangkan kembali

menjadi lebih menyenangkan. Keberhasilan dari proses pembelajaran tidaklah



menjadi tanggung jawab guru sepenuhnya, tetapi kualitas siswa dalam kelas
tersebut juga sangat berpengaruh. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses
belajar di kelas juga menjadi salah satu faktor keberhasilan proses belajar mengajar.

Pemilihan metode pembelajaran juga memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran guna menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan serta tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajaran menurut Percival dan Ellington
(Prastowo, 2017) adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan
atau keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil
belajar. Apabila guru kurang tepat dalam memilih metode pembelajaran maka akan
mempengaruhi respon yang kurang baik dari siswa, sehingga hasil belajar siswa
kurang memuaskan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan dengan guru kelas V di SDN Jiwo bahwa hasil belajar tema benda-benda
di sekitar kita tergolong rendah dari jumlah siswa 12, nilai rata-rata untuk
pembelajaran tema benda-benda di sekitar kita yaitu 65. Siswa yang tuntas
berjumlah 7 siswa dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 siswa. Hal ini dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Jiwo Sebelum Tindakan

No Rentang Nilai Jumlah Persentase Keterangan
(KKM :70) Siswa %

1. 20-29 1 siswa 8,3% Belum Tuntas

2. 30-39 1 siswa 8,3% Belum Tuntas

3. 40-49 1 siswa 8,3% Belum Tuntas

4, 50-59 - - -

5. 60-69 2 siswa 16,6 % Belum Tuntas

6. 70-79 2 siswa 16,6 % Tuntas

7. 80-89 2 siswa 16,6 % Tuntas

8. 90-100 3 siswa 25 % Tuntas




Hasil belajar siswa masih banyak yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini diakibatkan oleh kurang
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di
kelas V SDN Jiwo bersifat monoton dan berpusat pada guru. Pembelajaran seperti
ini menyebabkan siswa jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran
dan dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk permasalahan tersebut adalah dengan
pemilihan metode pembelajaran yang tepat sehingga proses belajar di kelas terasa
sangat menyenangkan serta siswa dapat mengerti makna dari pembelajaran. Salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah metode pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS). Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
merupakan Metode pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan masalah
bersama anggota kelompoknya, kemudian dua siswa dari kelompok tersebut
bertukar informasi ke dua anggota kelompok lain. Metode pembelajaran ini siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok yang satu kelompok beranggotakan 4 siswa.
Kemudian dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa tinggal yang bertugas
memberikan informasi kepada dua tamu kelompok. Setelah selesai bertamu dua
siswa undur diri dan kembali ke kelompoknya untuk membagikan informasi yang
diperoleh (Lie, 2010).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menganggap penting untuk melakukan
penelitian dalam rangka memperbaiki hasil belajar. Karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Kelas V SDN Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan
di atas, pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut “Apakah metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran

2019/2020 pada pembelajaran tema benda-benda di sekitar kita?”

C. Keaslian Penelitian
Sejauh pengetahuan peneliti terdapat beberapa penelitian yang berhubungan
dengan peneliti, yaitu:

1. Penelitian Rinaldi (2018) yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Two
Stay Two Stray untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Tematik Siswa
Kelas IV SDN 1 Lebungnala Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada Pembelajaran Tematik di kelas IV SDN 1 Lebungnala. Rata-rata
aktivitas siswa siklus I yaitu 74,17 dan rata-rata aktivitas siswa siklus Il yaitu
78,75. Persentase keaktifan siswa siklus | yaitu 85% dan persentase kaktifan
siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat peningkatan keaktifan siswa 5%. Hasil
belajar siswa pada Pembelajaran Tematik di kelas IV SDN 1 Lebungnala. Rata-
rata hasil belajar siswa siklus I yaitu 80,00, terdapat peningkatan hasil belajar
siswa 5,00. Persentase ketuntasan siswa siklus | yaitu 75% dan persentase
ketuntasan siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat peningkatan ketuntasan siswa
sebesar 15%. Relevansinya dengan penelitian ini adanya kesamaan pada

metode pembelajaran yang diterapkan. Perbedaannya bahwa penelitian Rinaldi



(2018) dikaitkan dengan aktivitas siswa, sedangkan dalam penelitian ini tidak

dikaitkan dengan aktivitas siswa.

Penelitian Hardika (2018) yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Melalui Strategi Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Mata Pelajaran IPS

Materi Koperasi Pada Siswa Kelas IV di MIN Glugur Darat Il Kec.Medan

Timur Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian tersebut dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial materi

koperasi. Hal ini dapat dibuktikan dari:

a. Proses pelaksanaan pembelajaran IPS materi Kkoperasi dengan
menggunakan strategi two stay two stray di kelas IV MIN Glugur Darat 11
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah di buat dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP yang dibuat harus sesuai dengan
karaktersitik yang dimilki siswa, karakteristik materi pelajaran, dan
alokasi waktu pembelajaran. Selama proses belajar mengajar perlu
diperhatikaan aktivitas belajar siswa dan performansi guru. Meningkatnya
aktivitas belajar siswa dan performansi guru dalam strategi pembelajaran
two stay two stray, maka akan meningkat pula hasil belajar siswa.

b. Penerapan strategi pembelajaran two stay two stray pada materi koperasi
kelas IV C di MIN Glugur Darat 11 sudah berjalan dengan baik, yaitu guru
telah memberikan motivasi selama proses belajar mengajar berlangsung
sehingga siswa tertarik mengikuti pembelajaran. Pada waktu proses
pembelajaran, siswa dibagi kedalam tujuh kelompok yang didalamnya ada
siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah, siswa diberi kebebasan untuk

berinteraksi dengan teman yang berbeda kelompok sehingga menimbulkan



interaksi sosial yang baik antar siswa. Perubahan perilaku yang dialami
siswa juga sebagai hasil belajar yang ditandai dengan pemahaman siswa
terhadap materi koperasi menjadi lebih baik.

c. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya strategi
pembelajaran two stay two stray pada mata pelajaran IPS materi koperasi.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus | diperoleh hasil persentase
ketuntasan belajar siswa sebanyak 40% dengan nilai rata-rata 60,33 dengan
jumlah siswa tuntas sebanyak 12 orang. Selanjutnya hasil belajar siswa pada
siklus 2 sebesar 80% dengan nilai rata-rata 84,66 dengan jumlah siswa
tuntas sebanyak 24 orang. Dari siklus | ke 11 terdapat peningkatan sebesar
40%.

Relevansinya dengan penelitian ini adanya kesamaan pada metode

pembelajaran yang diterapkan dan untuk meningkatkan hasil belajar.
Perbedaannya bahwa penelitian Hardika (2018) diterapkan pada mata pelajaran
IPS, sedangkan dalam penelitian ini diterapkan pada pembelajaran tematik
yang memuat 2 mata pelajaran Bahasa Indonesia & IPA.

Penelitian Lusiana,l.A., Setyosari,P. & Soetjipto,B.E., (2016) yang berjudul
“The Application of Two Stay Two Stray (TSTS) and Fan-N-Pick Learning

Models to Improve Student’ Motivation and Learning Outcomes on Social

Studies Subject A Student on the Fourth Grade Students of SDN Tawun 1

Ngawi”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan Fan-N-Pick dapat mendorong

motivasi dan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 2.1 yaitu melakukan

kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain di



wilayah tersebut. Pada tahap prasiklus, motivasi siswa meningkat dari 45%
menjadi 65% pada siklus | dan meningkat lagi pada siklus Il mencapai 80%.
Sementara itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari tahap
prasiklus yaitu dari 55% menjadi 65% pada siklus | dan mencapai 75% pada
siklus 1l. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi
dan hasil belajar siswa dapat di atasi dengan menerapkan metode pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) dan Fan-N-Pick yang mengajak siswa untuk aktif
melalui kelompok dalam kegiatan belajar. Relevansinya dengan penelitian ini
adanya kesamaan pada metode pembelajaran yang diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar. Perbedaannya bahwa penelitian Lusiana,l.A.,
Setyosari,P. & Soetjipto,B.E., (2016) dikaitkan dengan motivasi siswa dan
diterapkan pada mata pelajaran IPS, sedangkan dalam penelitian ini tidak
dikaitkan dengan motivasi siswa dan diterapkan pada pembelajaran tematik
yang memuat 2 mata pelajaran Bahasa Indonesia & IPA.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas persamaan penelitian terdahulu
dengan yang saya teliti terletak pada metode pembelajaran yang diterapkan.
Perbedaannya terletak pada judul penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian
dan variable penelitian. Sehingga penelitian dari penulis dengan judul Penerapan
Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V SDN Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 benar-

benar orisinalitas buatan penulis sendiri.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah

meningkatan hasil belajar tema benda-benda di sekitar kita dengan metode

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas VV SDN Jiwo Wedi Klaten Tahun

Pelajaran 2019/2020.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan banyak memberikan manfaat kepada para pembaca

maupun pihak perguruan tinggi. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) mendorong
siswa untuk belajar menggunakan masalah nyata, sehingga dapat
mempelajari  pengetahuan-pengetahuan  konkrit dan  memperoleh
pemecahan masalah.

Penggunan Metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS)
dalam pembelajaran, memberikan ragam informasi tentang Metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa dimasa
yang akan datang.

Penggunaan Metode pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS)
dapat membuat siswa terbiasa berpikir kritis dalam memecahkan persoalan
dalam meteri pembelajaran, sehingga proses belajar tersebut menarik

minat siswa dalam elajar dan meningkatkan motivasi berprestasi siswa.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Untuk menumbuhkan semangat dalam melakukan pembelajaran,
selain itu untuk mendorong siswa agar mampu bekerja sama dalam
kelompok.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih alternatif metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan pertisipasi belajar dan serta
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai masukan kepada pihak sekolah untuk
memperhatikan peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan

pembelajaran yang dilakukan di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan
tentang penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada tema
benda-benda di sekitar kita untuk meningkatkan hasil belajar Siswa kelas V SDN
Jiwo, Wedi, Klaten tahun pelajaran 2019/2020 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis data prasiklus, siklus I dan siklus Il diperoleh kesimpulan
bahwa metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VV SDN Jiwo, Wedi, Klaten tahun pelajaran 2019/2020 pada tema
benda-benda di sekitar kita.
2. Tahapan pembelajaran metode Two Stay Two Stray (TSTS) antara lain:

a. Persiapan. Guru menyiapkan silabus, RPP, LKS dan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok secara heterogen.

b. Presentasi guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi
secara klasikal.

c. Kegiatan kelompok. Siswa memecahkan masalah bersama anggota
kelompoknya kemudian dua siswa bertamu ke kelompok lain untuk
bertukar informasi dan dua siswa tinggal yang bertugas memberikan
informasi kepada dua tamu dari kelompok lain. Setelah selesai bertamu
dua siswa undur diri dan kembali ke kelompoknya untuk membagikan

informasi yang diperoleh.
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d. Formalisasi. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan kelompok lain menanggapi hasil presentasi.

e. Evaluasi. Masing-masing siswa diberikan soal evaluasi dari hasil
pembelajaran dengan metode two stay two stray dalam bentuk pilihan
ganda dengan jumlah soal 10.

3. Hasil belajar siswa pada tema benda-benda di sekitar kita mengalami
peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran two stay two stray
(TSTS). Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus I diperoleh nilai rata-rata
kelas 70,8 dan persentase nilai ketuntasan kelas 75% dengan jumlah siswa
tuntas sebanyak 9 siswa. Meningkat pada siklus Il menjadi nilai rata-rata 89,2
dan persentase nilai ketuntasan kelas sebesar 91,7% dengan jumlah siswa
tuntas sebanyak 11 siswa. Hal ini menunjukan jumlah siswa yang tuntas telah

melewati kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan sebesar > 80%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran
sebagai berikut:
1. Peneliti

Diharapkan terus mengembangkan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan metode Two Stay Two Stray (TSTS) karena metode ini salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ditemui saat
pembelajaran berlangsung. Metode Two Stay Two Stray (TSTS) juga dapat

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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2. Guru

Diharapkan guru dapat menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS)
pada pembelajaran yang lain, agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.
3. Siswa

Diharapkan dengan adanya penerapan metode Two Stay Two Stray (TSTS),
dapat menambah motivasi siswa dalam proses pembelajaran khususnya tema
benda-benda di sekitar kita, serta siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan aktif
bertanya kepada guru jika ada yang kurang dipahami.
4. Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendorong guru untuk menerapkan
metode Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SDN
Jiwo, Wedi, Klaten. Berdasarkan hasil peneliti terbukti dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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